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Indonesia adalah negara yang memiliki wilayah-wilayah yang kerap sekali terjadi gempa 
bumi dengan intensitas yang tinggi sehingga cukup bisa membuat gedung-gedung yang 
berada di wilayah tersebut terkena dampak kerusakannya. Sehingga perencanaan struktur 
Gedung yang tahan terhadap gempa merupakan unsur yang wajib dimiliki setiap 
bangunan struktur demi keamanan dan kenyamanan. Pada tugas akhir ini saya 
merencanakan menggunakan system rangka pemikul momen khusus dan dinding 
structural khusus (Sistem Ganda) pada daerah resiko gempa yang cukup tinggi 
berdasarkan SNI 1726:2019. Pada perencanaan ini menggunakan metode merencanakan 
dengan menentukan jenis system penahan gempa. Kemudian diberikan beban dasar 
(beban gravitasi dan gempa) dan beban kombinasi. Kemudian dilanjutkan dengan 
menggunakan salah satu bantuan software yakni STAAD-Pro. Berdasarkan hasil Analisa 
maka didapatkan tebal pelat lantai yaitu 120 mm dan pelat atap 100 mm dengan tulangan 
utama Ø10, kemudian balok anak memanjang (200/300) dan balok anak melintang 
(200/300) dengan tulangan lentur D16 dan geser Ø10, kemudian balok induk dengan 
dimensi 350/700 dengan tulangan longitudinal D19 dan tulangan transversal D12, 
kemudian kolom dengan dimensi 600/600 dengan tulangan longitudinal D25, tulangan 
transversal D12,  serta pengekang sebesar D13, kemudian dinding geser dengan dimensi 
panjang 6000 mm, tebal 300 mm, panjang boundary element 700 mm dengan tulangan 
utama vertikal dan horisontal 2D-300 pengekang boundary element 4D16 pada kolom 
dan 2D16 pada badan dinding geser.  
  
Kata Kunci: Dinding Geser, Sistem Ganda, SNI 1726-2019, SRPMK  
ABSTRACT 
Indonesia is a country that has areas where earthquakes often occur with high intensity 
so that it is enough to make buildings in the area affected by the damage. So that the 
planning of building structures that are resistant to earthquakes is an element that must 
be owned by every building structure for safety and comfort. In this final project I plan 
to use a special moment resisting frame system and special structural walls (Double 
System) in a fairly high earthquake risk area based on SNI 1726:2019. In this plan using 
the planning method by determining the type of earthquake resisting system. Then given 
the basic load (gravity and earthquake loads) and combined loads. Then proceed by using 
one of the software assistance, namely STAAD-Pro. Based on the results of the analysis, 
the thickness of the floor slab is 120 mm and the roof slab is 100 mm with the main 
reinforcement 10, then the longitudinal beam (200/300) and the transverse beam 
(200/300) with flexural reinforcement D16 and shear 10, then the main beam with 
dimensions of 350/700 with longitudinal reinforcement D19 and transverse 
reinforcement D12, then columns with dimensions of 600/600 with longitudinal 
reinforcement D25, transverse reinforcement D12, and restraints of D13, then shear 
walls with dimensions of length 6000 mm, thickness 300 mm, boundary length element 
700 mm with main reinforcement vertical and horizontal 2D-300 confining boundary 





Keywoard: Shearwall, Dual System, SNI 1726-2019, SRPMK  
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